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Pengaruh tepung keong mas sebagai pengganti tepung ikan terhadap pertumbuhan ikan patin

siam (Pangasius hypophthalmus)

[Effect of using golden apple snail meal as a substitute for fish meal on the growth of saim

catfish (Pangasius hypophthalmus)]
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ABSTRACT | This study evaluated the effect of replacing fishmeal with golden apple snail (Pomacea canaliculata) meal on the growth and
survival of Siamese catfish (Pangasius hypophthalmus). A 60-day laboratory experiment was conducted using a Completely Randomized
Design with four treatments: PO (control), P1 (30% fishmeal + 10% snail meal), P2 (20% fishmeal + 20% snail meal), and P3 (10% fishmeal +
30% snail meal), each with five replicates. Juvenile catfish (3-5 g) were stocked in 30-liter aquaria and fed daily at 3% of body weight.
Parameters measured included absolute growth, specific growth rate (SGR), survival rate (SR), and feed conversion ratio (FCR). The highest
performance was observed in treatment P3, with 33.6 g absolute growth, 4.0% SGR, 87% SR, and FCR of 1.19. Statistical analysis confirmed a
significant effect of snail meal substitution on growth (P<0.05), while survival remained unaffected. The findings suggest that golden apple
snail meal can serve as a viable alternative to fishmeal in catfish feed, improving growth performance without compromising survival, and

supporting sustainable aquaculture practices.

Key words | P. hypophthalmus, fishmeal, golden apple snail, growth, survival rate, FCR

ABSTRAK | Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh substitusi tepung ikan dengan tepung keong mas (Pomacea canaliculata)
terhadap pertumbuhan dan sintasan ikan patin (Pangasius hypophthalmus). Percobaan dilakukan selama 60 hari dalam lingkungan
laboratorium menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan empat perlakuan: PO (kontrol), P1 (30% tepung ikan + 10% tepung keong mas),
P2 (20% tepung ikan + 20% tepung keong mas), dan P3 (10% tepung ikan + 30% tepung keong mas), masing-masing dengan lima ulangan.
Ikan uji yang digunakan memiliki bobot awal 3-5 gram per individu dan dipelihara dalam akuarium dengan kapasitas air 30 liter, pemberian
pakan harian sebesar 3% dari bobot tubuh. Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan spesifik (SGR),
kelulushidupan (SR), dan rasio konversi pakan (FCR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P3 menghasilkan kinerja pertumbuhan
terbaik, dengan pertumbuhan mutlak sebesar 33,6 gram, SGR sebesar 4,0% per hari, SR sebesar 87%, dan FCR sebesar 1,19. Analisis statistik
menunjukkan bahwa substitusi tepung ikan dengan tepung keong mas berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan (P<0.05). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tepung keong mas (P. canaliculata) memiliki potensi sebagai bahan alternatif pengganti tepung ikan dalam

formulasi pakan ikan patin siam (P. hypophthalmus).

Kata kunci | P hypophthalmus, tepung ikan, tepung keong mas, pertumbuhan, kelulushidupan, FCR
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PENDAHULUAN

Ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus) merupakan komoditas
perikanan ekonomis penting. Budidaya ikan patin siam berkembang
pesat di Indonesia karena pertumbuhan ikan yang cepat serta
kandungan gizi yang tinggi. Protein ikan patin siam mencapai 68,6%,
menjadikannya pilihan utama dalam industri perikanan dan
konsumsi masyarakat (Suryani et al., 2016). Namun demikain,
tantangan utama dalam budidaya ikan patin siam (P. hypophthalmus)
adalah tingginya biaya produksi, terutama disebabkan oleh
kebutuhan akan pakan berkualitas tinggi yang kaya akan protein
hewani (Novriadi, 2024).
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Tepung ikan selama ini menjadi sumber protein utama dalam
formulasi pakan ikan. Namun, ketersediaan tepung ikan semakin
terbatas, dengan sekitar 90% kebutuhan tepung ikan di Indonesia
harus diimpor (Hidayat & Sasanti, 2013). Harga tepung ikan yang
fluktuatif juga menjadi faktor pembatas bagi pembudidaya ikan skala
kecil hingga menengah (Sandra et al., 2020). Oleh karena itu,
penelitian mengenai alternatif sumber protein yang dapat
menggantikan tepung ikan dalam pakan menjadi semakin penting
guna menekan biaya produksi dan meningkatkan efisiensi budidaya
ikan patin siam.

http://journal.umuslim.ac.id/index.php/jipsbp
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Keong mas (P. canaliculata), oleh petani dikenal sebagai hama pada
lahan pertanian yang memiliki kandungan protein cukup tinggi.
Kandungan protein kasar dalam daging keong mas mencapai 57,67%,
sedangkan kandungan protein kasar pada tepung ikan berkisar antara
55-72% (Hardy & Tacon, 2002; Tacon & Metian, 2008; National
Research Council, 2011), sehingga dapat menjadi alternatif pengganti
tepung ikan dalam pelet ikan patin siam (Agustono et al., 2016).
Selain itu, ketersediaannya yang melimpah dan harga yang lebih
murah dibandingkan tepung ikan menjadikannya pilihan yang
potensial dalam industri pakan ikan (Khaeriyah et al., 2019).

Meskipun memiliki kandungan protein yang tinggi, perlu dikaji
sejauh mana penggunaan tepung keong mas sebagai pengganti
tepung ikan memberi dampak positif terhadap pertumbuhan dan
sintasan ikan patin siam (P. hypophthalmus). Penelitian terdahulu
memperlihatkan bahwa tepung keong mas dapat digunakan untuk
berbagai spesies ikan, tetapi hasil yang diperoleh masih bervariasi
tergantung pada jenis ikan dan level substitusi serta formulasi yang
digunakan (Putra Gulo & Elfrida, 2023, Fahmiyanto et al., 2020). Oleh
sebab itu, penelitian lebih lanjut untuk menentukan tingkat
substitusi optimal yang dapat memberikan pertumbuhan dan
kelulushidupan terbaik bagi ikan patin siam.

Selain faktor pakan, pertambahan berat dan sintasan ikan patin siam
juga sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, seperti kualitas air
dan manajemen pemeliharaan (Safir et al., 2023). Mutu air yang baik,
terutama suhu, pH, dan kadar oksigen terlarut, sangat menentukan
efektivitas pemanfaatan nutrisi dalam pakan (Hasibuan et al., 2023).
Kombinasi antara formulasi pakan yang tepat dan lingkungan yang
optimal akan menghasilkan pertumbuhan ikan yang lebih baik serta
tingkat kelulushidupan yang lebih tinggi (Putra Gulo & Elfrida, 2023).
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diduga bahwa tepung keong
mas dengan kandungan protein tinggi dan ketersediaan lokal yang
melimpah, berpotensi menggantikan sebagian peran tepung ikan
dalam formulasi pakan ikan patin siam.

Tujuan dari penelitian, yaitu mengevaluasi performa tepung keong
mas sebagai pengganti tepung ikan terhadap pertambahan berat dan
sintasan ikan patin siam. Selain itu, untuk menentukan tingkat
substitusi yang optimal guna mencapai efisiensi pakan yang
maksimal, sehingga dapat menjadi solusi alternatif bagi pembudidaya
ikan patin siam (P. hypophthalmus) dalam mengurangi
ketergantungan terhadap tepung ikan impor.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November hingga Desember
2024 di Laboratorium nutrisi dan pakan ikan untuk pemeliharaan
ikan uji, sedangkan untuk analisis proksimat bahan dilakukan di
Laboratorium Pengawasan dan Mutu Pangan, Jurusan Tanaman
Pangan dan Hortikultura, Politeknik Pertanian Negeri Kupang.

Alat dan bahan yang digunakan pada pen elitian ini yaitu akuarium
(50 x 30 x 30 cm), aerator, Timbangan digital, batu aerasi, selang
aerasi, serok, timbangan, ember, termometer, pH meter, dan DO
meter, mesin pencetak pelet, oven, ayakan, mesin penepung, mixer,
baskom plastik. Sedangkan bahan yang digunakan meliputi ikan patin
siam (P. hypophthalmus), tep ung ikan, tep ung keong mas, tep ung
kedelai, tap ioka, vitamin-premix, mineral-premix, Asam amino
metionin, asam amino lysin, pellet Hi Provit 781-1.
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Keong mas dicuci bersih dan direndam 48 jam. Daging dipisahkan
dari cangkang, lalu dijemur hingga kering. Daging kering digiling
hingga halus dan disangrai. Selanjutnya melakukan formulasi pakan
dengan pakan uji dirancang dengan kandungan protein yang setara
(isoprotein) sebesar 30% dan energi tercerna (isokalori) sebesar 3.200
kkal/kg. Setelah proses formulasi selesai, pakan dicetak dalam bentuk
pelet dan dikeringkan menggunakan oven pada suhu 60°C hingga
mencapai kadar air kurang dari 5%.

Bahan baku yang telah tersedia dalam bentuk tepung kemudian
ditimbang sesuai dengan formulasi yang telah ditentukan pada tahap
perancangan pakan. Proses penimbangan dilakukan dengan
menggunakan timbangan digital untuk memastikan akurasi.
Kemudian dilakukan proses pencampuran bahan baku secara
bertahap, dimulai dari bahan dengan jumlah terkecil, lalu secara
progresif ditambahkan bahan baku lainnya dalam jumlah yang lebih
besar hingga tercampur secara merata. Setelah bahan baku
tercampur, campuran tersebut diseduh dengann air panas, kemudian
diaduk kembali hingga membentuk adonan bertekstur pasta. Adonan
ini selanjutnya diproses dengan mesin pencetak sesuai dengan
tahapan perkembangan (stadia) ikan. Pelet hasil pencetakan
selanjutnya dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 60°C untuk
mendapatkan pelet dengan kadar air 5%, setelah itu pelet dipeking
untuk diujicobakan pada ikan uji.

Wadah pemeliharaan

Dalam penelitian ini, akuarium berukuran 50 cm x 30 cm x 30 cm
digunakan sebagai wadah pemeliharaan, dengan kapasitas air
sebanyak 30 liter yang dilengkapi dengan aerator, selang, serta batu
aerasi. Sebanyak 20 akuarium digunakan dalam eksperimen ini.
Sebelum digunakan, akuarium dibersihkan dan disterilkan
menggunakan kaporit dengan dosis 0,1 g L™, kemudian dibiarkan
selama 72 jam. Hewan uji berupa ikan patin siam dengan berat awal
22 gram dipelihara dengan kepadatan 6 ekor per liter. Sebelum diberi
perlakuan, ikan diaklimatisasi selama 7 hari. Selama aklimatisasi ikan
diberi makan dua kali sehari menggunakan pakan komersial hi
provite 781-1. Sebagai media pemeliharaan digunakan adalah air
sumur.

Pemeliharaan hewan uji

Pelet hasil formulasi dicobakan pada patin siam (P. hypophthalmus)
selama 60 hari dengan dosis pemberian pakan 3% dilakukan dua kali
sehari, pada pagi hari pukul 08.00 dan sore hari pukul 17.00. Selama
pemeliharaan kualitas air yaitu suhu, pH, DO dan amonia diukur
secara berkala. Setiap pagi, feses dalam akuarium dikeluarkan melalui
proses penyiponan. Air yang hilang akibat proses penyiponan
digantikan dengan air baru hingga mencapai volume awal. Filter
dibersihkan setiap hari, sedangkan bak filter dicuci dan airnya
diperbarui setiap minggu.

Pertumbuhan ikan uji diukur dengan menimbang bo bot tubuh setiap
tujuh hari, sedangkan kelulushidupan diukur pada akhir penelitian.
FCR dihitung dengan mengukur jumlah pelet yang diberikan
dikurangi dengan jumlah pelet yang tidak ter makan.

Rancangan Percobaan

Penelitian ini menerapkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
empat variasi perlakuan dan lima kali ulangan. Untuk menganalisis
perbedaan antar perlakuan, dilakukan uji ANOVA, yang kemudian
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dilanjutkan dengan uji BNT pada tingkat kepercayaan 95%. PO:
Pakan tanpa substitusi (kontrol); P1: Formula dengan 30% tepung
ikan dan 10% tepung keong mas; P2: Komposisi 20% tepung ikan dan
20% tepung keong mas; P3: Campuran 10% tepung ikan dan 30%
tepung keong mas; Pendekatan ini memungkinkan evaluasi yang
akurat terhadap pengaruh substitusi bahan pakan terhadap
parameter yang diamati.

Parameter yang diamati

Perhitungan pertumbuhan mutlak berdasarkan peningkatan berat
badan dilakukan menggunakan persamaan (Everhart et al., 1981)
yaitu: Pertumb uhan mutlak (H) = Bobot total ikan uji pada akhir
percobaan (Wt) - Bobot total ikan uji pada awal percobaan (Wo).

Laju pertumbuhan spesifik harian dihitung dengan menggunakan
rumus (Jauncey & Ross, 1982), sebagai berikut : Laju Pertumbuhan
Spesifik Harian (SGR) = (Ln Berat hewan uji pada waktu tertentu (Wt)
— Ln Berat hewan pada awal percobaan (Wo)) / Interval waktu
percobaan (hari) (T) x 100%.

Kelulushidupan dihitung menurut Effendie, (2002): Kelulushidupan
(SR) = Jumlah hewan uji pada akhir percobaan (ekor) (Nt) / Jumlah
hewan uji pada awal percobaan (ekor) (No) x 100%.

Rasio konversi pakan dihitung dengan persamaan NRC (1977), Yaitu:
Food Convertion Ratio (FCR) = (Jumlah pakan yang dikonsumsi (F)) /
(bobot hewan uji pada akhir penelitian (Wt) + Jumlah ikan yang mati
(D) - bobot hewan uji pada awal penelitian (Wo)) x 100%.
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Pengukuran parameter kualitas air (suhu, pH, oksigen terlarut,
amoniak) dilakukan secara berkala yaitu diukur setiap minggu pada
pagi dan sore hari.

HASIL

Pertum buhan Mutlak dan pertu mbuhan spesifik

Rata-rata pertumbuhan berat ikan patin (P. hypophthalmus)
mengalami peningkatan yang berbeda-beda di setiap perlakuannya.
Pertumbuhan berat mutlak tertinggi terjadi pada perlakuan P3
sebesar 39,3 g yaitu perlakuan kombinasi tepung ikan 10% dan
tepung keong mas 30%, diikuti oleh perlakuan P2 sebesar 29,65 g
yaitu perlakuan kombinasi tepung ikan 20% dan tepung keong mas
20%, P1 sebesar 21,3 g yaitu perlakuan kombinasi tepung ikan 30%
dan tepung keong mas 10%, dan pakan kontrol sebesar 15,93.
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam ANOVA menunjukan bahwa
perlakuan berpengaruh nyata (P < 0.05). Hasil uji lanjut BNT
menunjukkan perlakuan P3 yaitu pakan kombinasi tepung ikan
sebanyak 10% dan tepung keong mas sebanyak 30% berbeda nyata
terhadap perlakuan P2, perlakuan P1, dan perlakuan PO. Peningkatan
bobot mutlak pada perlakuan P3 (penggunaan tepung ikan sebanyak
10% dan tepung keong mas sebanyak 30%) diduga karena kandungan
protein pada pakan dimanfaatkan ikan untuk pertumbuhan (Gambar
1.
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Gambar 1. Grafik per tumbuhan mutlak (A), pertumbuhan spe sifik (B) selama pengamatan

Rata-rata pertumbuhan spesifik ikan patin (P. hypophthalmus)
mengalami peningkatan yang berbeda perharinya. Dimana rata-rata
pertumbuhan spesifik tertinggi yaitu pada perlakuan P3 sebesar 4,6
g%/hari dengan penggunaan tepung ikan sebanyak 10% dan tepung
keong mas sebanyak 30%, diikuti oleh perlakuan P2 sebesar 4,1
gram%/hari dengan penggunaan tepung ikan sebanyak 20% dan
tepung keong mas sebanyak 20%, P1 sebesar 3,5 gram%/hari dengan
penggunaan tepung ikan sebanyak 30% dan tepung keong mas
sebanyak 10%, dan terendah pada perlakuan PO (kontrol) 3,3 gram%/
hari yang diberikan pakan pelet (Gambar 1).

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam ANOVA menunjukan bahwa
perlakuan berpengaruh nyata (P < 0.05) pada pertumbuhan spesifik
ikan patin. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa perbedaan pengaruh
perlakuan terhadap pertumbuhan spesifik ikan patin. Perlakuan P3
menghasilkan pertumbuhan tertinggi dan berbeda nyata dengan
perlakuan P2, P1 dan PO. Sedangkan perlakuan kontrol (P0)
menghasilkan laju pertumbuhan spesifik yang sama dengan perakan
P1. Pola laju pertumbuhan spesifik sama dengan pertumbuhan
mutlak sehingga terlihat perlakuan kombinasi tepung keong 30%
dengan tepung ikan 10% menghasilkan pertumbuhan tertinggi
(Gambar 1).
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Kelulushidupan

Rata-rata pada kelulushidupan ikan patin (P. hypophthalmus) tertinggi
yaitu pada perlakuan P3 dan P2, sedangkan perlakuan P1 dan PO
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menghasilkan kelulushidupan lebih rendah yaitu 85%. Namun
demikian berdasarkan uji statistik menggunakan ANOVA
memperlihatkan perlakuan tidak memberikan perbedaan pengaruh
nyata terhadap kelulushidupan ikan patin (P>0,05) (Gambar 2).

P3

PERLAKUAN

Gambar 2. Grafik kelulushidupan ikan patin siam selama pengamatan

Rasio Konversi Pakan (FCR)

Hasil perhitungan FCR ikan patin siam selama 60 hari pemeliharaan
diperoleh nilai FCR terbaik diperoleh pada perlakuan substit usi
tepung ikan dengan tepung keong mas sebesar 30% (P3), dengan nilai
FCR sebesar 1,19. Nilai ini memperlihatkan bahwa pakan yang
mengandung tepung keong mas mampu dikonversi secara efisien
menjadi biomassa ikan patin. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa
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terdapat perbedaan yang sangat nyata (P < 0,05) antarperlakuan
terhadap nilai FCR. Perbedaan notasi huruf (a-d) menunjukkan
bahwa setiap perlakuan memiliki nilai FCR yang berbeda secara
signifikan. Perlakuan P3 (FCR 1,19) memiliki efisiensi pakan terbaik
secara signifikan dibanding perlakuan lainnya, karena membutuhkan
lebih sedikit pakan untuk menghasilkan 1 gram pertumbuhan ikan.
Sebaliknya, PO (kontrol) memiliki efisiensi paling rendah,
ditunjukkan oleh nilai FCR tertinggi (1,51) (Gambar 3).

1.19
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Gambar 3. Grafik FCR ikan patin siam selama pengamatan

Kualitas Air

Hasil pengukuran kualitas air terhadap efektivitas peng gunaan
tepung keong mas sebagai pengganti tepung ikan terhadap
pertumbuhan ikan patin siam (P. hypophthalmus) (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil Pengukuran kualitas air selama pemeliharaan

Parameter Rata-rata Hasil Kisaran optimum
pengukuran (SNI 01-6483.5-2002)

pH 7,2 6,5-85

Suhu (°C) 26 25-30

DO (mg/L) 5,2 >4

Amonia (mg/L) 0 <0,01

Kualitas air selama pemeliharaan ikan patin siam tercatat berada
dalam kisaran optimal berdasarkan SNI 01-6483.5-2002, yang
mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan secara
efektif. Nilai pH sebesar 7,2 menunjukkan kondisi perairan yang
netral dan sesuai bagi aktivitas fisiologis ikan. Suhu air yang stabil
pada 26°C berada dalam kisaran optimal (25-30°C), yang berperan
penting dalam meningkatkan efisiensi metabolisme dan nafsu makan
ikan. Kadar oksigen terlarut (DO) sebesar 5,2 mg/L menunjukkan
suplai oksigen yang memadai untuk mendukung respirasi dan proses
pencernaan. Selain itu, kadar amonia yang tidak terdeteksi (0 mg/L)
mengindikasikan bahwa media pemeliharaan berada dalam kondisi
bersih dan bebas dari akumulasi limbah nitrogen beracun.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian membuktikan bahwa substitusi tep ung ikan dengan
tep ung keong mas memberikan pengaruh yang bermakna terhadap
pertumbuhan ikan patin siam. Perlakuan P3 dengan komposisi
tepung ikan 10% dan tep ung keong mas 30% menghasilkan
pertumbuhan berat mutlak tertinggi yaitu 33,6 g dan pertumbuhan
spesifik 4,0% per hari. Sebaliknya, perlakuan PO (kontrol)
menunjukkan pertumbuhan bobot mutlak terendah sebesar 16,8 g
dan pertumbuhan spesifik 3,0% per hari. Hasil ini menunjukkan
bahwa modifikasi tepung ikan dengan tepung keong mas dapat
meningkatkan efisiensi pemanfaatan protein dalam pakan.

Peningkatan pertumbuhan yang signifikan pada perlakuan P3
kemungkinan besar diakibatkan oleh adanya protein dalam tepung
keong mas tidak jauh berbeda dengan tepung ikan (Fahmiyanto et al.,
2020). Selain itu, kandungan lemak dalam tepung keong mas yang
lebih tinggi dapat memberikan tambahan energi bagi ikan, sehingga
lebih banyak protein yang digunakan untuk pertumbuhan jaringan
tubuh (Putra Gulo & Elfrida, 2023). Sejalan dengan hasil penelitian
Hidayat & Sasanti (2013), sumber protein dengan keseimbangan
asam amino yang baik sangat berperan dalam proses pertumbuhan
ikan.

Meskipun perlakuan P3 menghasilkan pertumbuhan terbaik, terdapat
kemungkinan bahwa peningkatan proporsi tepung keong mas lebih
dari 30% dapat berdampak negatif terhadap pertumbuhan ikan patin
siam. Fahmiyanto et al., (2020), menyatakan bahwa pemanfaatan
tepung keong mas dalam jumlah berlebihan dapat menyebabkan
ketidakseimbangan nutrisi dalam pakan, terutama jika asam amino
esensial tertentu tidak terpenuhi dengan baik. Untuk itu, penting
untuk dilakukan penelitian lanjutan untuk mengevaluasi batas
maksimal penggunaan tepung keong mas dalam bagaimana
memformulasi pakan yang spesifik untuk ikan patin siam.

Kelulushidupan ikan selama penelitian memperlihatkan bahwa
perlakuan substitusi tep ung ikan dengan tep ung keong mas tidak
berbeda bermakna terhadap tingkat kelulushidupan (P>0,05).
Persentase kelulushidupan terbaik tercatat pada perlakua n P3 dan P2
dengan tingkat sintasan sebesar 87%, sementara perlakuan P1 dan PO
memiliki kelulushidupan lebih rendah, yaitu 80%. Meskipun
demikian, semua perlakuan masi h berada dalam k isaran
kelulushidupan yang baik untuk pemeliharaan ikan patin siam, yaitu
73,5-100% (Wulaningrum, 2013).

Tidak adanya perbedaan signifikan dalam sintasan antara perlakuan
menunjukkan bahwa penggunaan tepung keong mas sebagai
substitusi t epung ikan tidak menyebabkan stres atau dampak negatif
terhadap ikan (Suleman at al., 2016). Hal ini menunjukkan bahwa
tepung keong mas dapat digunakan sebagai alternatif sumber protein
tanpa mengganggu tingkat kelangsungan hidup ikan patin siam.
Namun, penting dilakukan pengamatan lebih mendalam terhadap
aspek kesehatan ikan, terutama terkait kemungkinan adanya senyawa
antinutrisi dalam tepung keong mas yang dapat mempengaruhi
sistem pencernaan ikan dalam jangka panjang (Suleman at al., 2016).

Selain faktor pakan, kelulushidupan ikan juga sangat dipengaruhi
oleh kualitas mutu air saat pemeliharaan. Parameter kualitas air,
seperti suhu, pH, kadar oksigen terlarut, harus tetap dalam kondisi
optimal agar ikan dapat bertahan hidup dengan baik (Smith et al.,
2020). Manajemen kualitas air yang baik dapat membantu ikan
memanfaatkan nutrisi dalam pakan secara lebih efisien, sehingga
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meningkatkan pertambahan berat dan sintasan ikan patin siam
secara keseluruhan (Gamal, 2019).

Penelitian ini membuktikan bahwa, substitusi tepung ikan dan
tepung keong mas hingga 30% dapat meningkatkan pertumbuhan
ikan patin siam secara signifikan tanpa mengurangi tingkat
kelulushidupan. Temuan ini memberikan peluang bagi pembudidaya
ikan patin siam untuk mengurangi ketergantungan terhadap tepung
ikan impor dan menekan biaya produksi pakan, sehingga budidaya
ikan patin siam dapat menjadi lebih efisien dan berkelanjutan
(Sandra et al., 2020). Pemanfaatan keong mas sebagai komponen
pakan akuakultur dapat dipandang sebagai strategi diversifikasi
sumber protein yang menjanjikan, mengurangi tekanan terhadap
sumber daya perikanan laut yang semakin terbatas, sekaligus
menekan biaya produksi melalui optimalisasi sumber daya lokal
(Aisyah et al., 2021).

Pergantian t epung ikan dengan t epung keong mas dalam pakan ikan
patin Siam (P. hypophthalmus) menunjukkan potensi signifikan dalam
meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan. Analisis varians
menunjukkan bahwa tingkat substitusi mempengaruhi pertumbuhan
berat badan dan laju pertumbuhan spesifik ikan (P. hypophthalmus)
secara signifikan. Formulasi pakan yang mengandung 30% tepung
keong mas memberikan prospek positif terhadap pertambahan berat
ikan patin siam (P. hypophthalmus). Penggantian sebagian t epung
ikan dengan tepung keong mas berpotensi meningkatkan laju
pertambahan berat ikan tersebut.

Hasil perhitungan FCR ikan patin siam (P. hypophthalmus) selama 60
hari pemeliharaan diperoleh nilai FCR terbaik didapat pada perlakuan
substitusi t epung ikan dengan t epung keong mas sebesar 30% (P3),
dengan nilai FCR sebesar 1,19. Nilai ini memperlihatkan pakan yang
mengandung t epung keong mas mampu dikonversi secara efisien
menjadi biomassa ikan patin, dan mendekati efisiensi pakan optimal
sebagaimana dilaporkan dalam berbagai studi terdahulu.

Temuan ini sejalan dengan laporan Supriyadi et al. (2018), bahwa
pemberian pakan dengan frekuensi optimal dapat menghasilkan FCR
serendah 1,03. Sementara itu, Sari et al. (2022) melaporkan nilai FCR
dalam kisaran 1,48-1,67 pada perlakuan pemuasaan pakan.
Perbandingan ini memperkuat bahwa tepung keong mas berpotensi
digunakan sebagai bahan substitusi yang efektif dalam menekan
biaya produksi tanpa mengorbankan performa pertumbuhan dan
efisiensi pakan (Hardy & Tacon, 2002).

Selanjutnya, pendekatan biologis seperti penggunaan probiotik,
sebagaimana dilaporkan oleh Supriyan et al. (2020), serta penggunaan
bahan alternatif seperti maggot (Putri et al., 2019), juga menjadi
strategi yang mendukung efisiensi FCR. Hasil penelitian ini
memperluas opsi dalam formulasi pakan ekonomis dengan performa
tinggi, khususnya dalam konteks pengembangan budidaya ikan patin
yang berkelanjutan. Maka dari itu, hasil FCR sebesar 1,19 dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa tepung keong mas merupakan
alternatif bahan baku pakan yang efisien dan prospektif dalam
formulasi pakan ikan patin di masa depan.

Nilai pH yang terukur sebesar 7,2 menunjukkan kondisi air yang
netral, yang mendukung kestabilan fisiologis ikan. Menurut Effendi
(2003), kisaran pH 6,5-8,5 adalah ideal untuk proses metabolisme
dan aktivitas enzimatik pada ikan air tawar. Suhu air yang berada
pada kisaran 26°C juga mendukung proses metabolik dan penyerapan
nutrien yang efisien, sebagaimana diungkapkan oleh Boyd (2019),
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bahwa suhu antara 25-30°C merupakan kisaran optimal untuk
pertumbuhan ikan tropis termasuk patin.

Kandungan oksigen terlarut (DO) sebesar 5,2 mg/L melebihi dari
batas minimum yang direkomendasikan, yaitu 4 mg/L. Oksigen
terlarut yang cukup akan mendukung efisiensi konversi energi,
pertumbuhan jaringan, serta meningkatkan respons imun ikan
(Hasan et al., 2020). Selain itu, tidak terdeteksinya kandungan amonia
bebas (0 mg/L) menunjukkan bahwa sistem pemeliharaan memiliki
tingkat kebersihan dan sirkulasi air yang baik. Amonia merupakan
senyawa toksik yang dapat mengganggu fungsi insang, menghambat
pertumbuhan, bahkan menyebabkan kematian apabila melebihi
ambang batas (Boyd & Tucker, 2012).

Secara keseluruhan, kondisi lingkungan akuatik saat pemeliharaan ini
berada dalam batas toleransi performa biologis ikan patin, baik dari
aspek pertumbuhan maupun kelulushidupan. Kesesuaian parameter
fisika-kimia air ini turut memperkuat bahwa hasil pertumbuhan
optimal pada perlakuan substitusi tepung keong mas tidak
dipengaruhi oleh faktor eksternal yang merugikan, melainkan
sepenuhnya dapat dikaitkan dengan perlakuan pakan yang diberikan.

KESIMPULAN

Substitusi t epung ikan dengan t epung keong mas (P. canaliculata)
hingga tingkat 30% dalam pakan memberikan pengaruh bermakna
terhadap pertambahan berat ikan patin siam (P. hypophthalmus), baik
dalam hal pertambahan bobot mutlak maupun laju pertumbuhan
spesifik. Perlakuan terbaik diperoleh pada P3 (30% tepung keong mas
+ 10% tepung ikan), yang menghasilkan pertumbuhan tertinggi dan
nilai FCR terendah sebesar 1,19, menandakan efisiensi pemanfaatan
pakan yang tinggi. Sementara itu, tingkat kelulushidupan tidak
berbeda nyata antar pelakuan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tepung keong mas (P. canaliculata) memiliki potensi sebagai
bahan baku alternatif pengganti tepung ikan dalam formulasi pakan
ikan patin siam (P. hypophthalmus).
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